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KERAGAMAN IKTIOFAUNA MUARA SUNGAI CIMANUK,
INDRAMAYU, JAWA BARAT
[Ichthyofaunal Diversity of Cimanuk Estuary, Indramayu, West Java]

Prawira A.R.P. Tampubolon®™, Yunizar Ernawati dan M.F. Rahardjo
Loka Riset Perikanan Tuna, BRSDM Kelautan dan Perikanan, Kementerian Kelautan dan Perikanan
Departemen Manajemen Sumberdaya Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Institut Pertanian Bogor
email: prawira.atmaja@yahoo.co.id

ABSTRACT
Cimanuk river, which the estuary formed a delta, is a habitat for many fishes that occupied the water in northern coast of Java. The estuary
is essential for supporting the fish life cycle. The aim of this study was to asscess the diversity of ichthyo fauna in Cimanuk River estuary.
The fishes were collected in three months from July to September 2013 at three locations: Pagirikan, Pabean Ilir and Song. Total fish
collected were 1,826 individuals, consisted of 103 species from 41 families and 14 orders. Most of them were from Family Ambassidae,
Leiognathidae, Scianidae, Gobiidae, and Ariidae.

Key words: Ichthyofauna, Estuary, Cimanuk
ABSTRAK

Sungai Cimanuk, yang muaranya membentuk delta merupakan habitat bagi banyak ikan yang hidup di perairan pantai utara Jawa. Muara
sungai ini berperan penting dalam siklus hidup ikan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan keragaman spesies ikan di muara Sungai
Cimanuk. Pengambilan contoh ikan dilakukan selama tiga bulan dari Juli sampai September 2013 di di tiga lokasi yaitu Pagirikan, Pabean
Ilir dan Song. Alat tangkap yang digunakan berupa sero (trap), jaring insang (gill net) dan jaring lapis (trammel net). Ikan yang terkoleksi
sebanyak 1.826 ekor yang terdiri atas 103 spesies ikan dari 41 famili dan 14 ordo. Jumlah ikan yang paling banyak tertangkap berasal dari
Famili Ambassidae, Leiognathidae, Scianidae, Gobiidae dan Ariidae.

Kata Kunci: Iktiofauna, Muara Sungai, Cimanuk

PENDAHULUAN

Daerah estuari yang terletak di muara sungai
adalah tempat terjadinya percampuran antara air
tawar dan laut. Area ini sangat unik yang ditengarai
oleh fluktuasi salinitas sepanjang hari. Estuari
menjadi habitat yang penting bagi berbagai tahapan
dalam stadia hidup ikan (Zahid et al., 2011b). Daerah
ini sangat produktif dalam mendukung berbagai
aspek kehidupan ikan (Kimirei et al, 2011), juga
berfungsi sebagai daerah pemijahan (Chaves dan
Bouchereau, 2000), pengasuhan (Bonecker et al,
2007; Huijbers et al, 2008), mencari makan
(Laegdsgaard dan Johnson, 2001), dan ruaya.
Beberapa penelitian tentang ikan di muara telah
banyak dilakukan di sungai di Indonesia (Zahid et
al., 2011a%; Sulistiono, 2011; Novitriana et al., 2004;
Sjafei et al., 2004; Simanjuntak dan Rahardjo, 2001).
Namun, informasi serupa yang berlokasi di muara
Sungai Cimanuk hampir tidak ada.

Sungai Cimanuk merupakan satu diantara tiga
sungai besar di Jawa Barat yang bermuara di pantai
utara Jawa. Daerah Aliran Sungai (DAS) Cimanuk
yang berawal dari Gunung Puncakgede hingga
pertemuan dengan Sungai Cilutung di wilayah Tomo
memiliki luas 1.981km® dengan panjang sekitar
83,12 km (Sulaksana et al., 2013). Sjafei et al. (2001)
melaporkan bahwa di Sungai Cimanuk pada segmen

hilir (Indramayu) ditemukan 15 jenis ikan.
Sedikitnya spesies diduga karena pengambilan hanya
di satu titik yaitu Lamaran Tarung. Selain itu, tidak
lagi ditemukan adanya penelitian lain yang
mengungkap jenis-jenis ikan yang menghuni muara
Sungai Cimanuk.

Sungai yang muaranya membentuk delta ini
berperan penting dan menjadi habitat bagi banyak
ikan.  Sayangnya, mangrove di  Kabupaten
Indramayu, yang luasnya 3.700,16 hektar pada tahun
1989 berkurang menjadi 2.156,08 hektar pada tahun
2010 yang 99,2%-nya terjadi karena peralihan fungsi
menjadi tambak (Marcello, 2012). Hal ini sangat
disayangkan  mengingat bahwa  kelimpahan
mangrove dan umur mangrove berpengaruh terhadap
kelimpahan ikan pada suatu ekosistem (Blaber,
2007). Berbagai kegiatan antropogenik yang
berlangsung di wilayah sekitar delta maupun di delta
itu sendiri dapat memberikan dampak negatif bagi
kelangsungan hidup ikan di ekosistem tersebut
(Shervette et al, 2007). Kenyataan ini memperkuat
bahwa satu kajian tentang
keanekaragaman ikan di muara Sungai Cimanuk.
Penelitian  ini  bertujuan  untuk

semakin perlunya

mengkaji
keanekaragaman ikan yang menghuni muara Sungai
Cimanuk. Informasi tersebut diharapkan dapat
bermanfaat sebagai informasi dasar dalam upaya

*Diterima: 30 Oktober 2015 - Diperbaiki: 19 Januari 2016 - Disetujui: 18 Januari 2018
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pengelolaan muara ini di masa yang akan datang.

BAHAN DAN CARA KERJA
Waktu dan lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dari Juli hingga
September 2013 di Muara Sungai Cimanuk. Ikan
contoh diambil dari tiga muara sungai yaitu di
Pagirikan, Pabean Ilir, dan Song (Gambar 1).

Bahan dan alat penelitian

Obyek yang diamati pada penelitian ini
adalah seluruh ikan yang tertangkap dan beberapa
parameter fisik dan kimiawi perairan (warna,
kecerahan, suhu, dan salinitas). Bahan yang
digunakan adalah formalin 10% untuk mengawetkan
ikan. Alat yang digunakan adalah alat tangkap (sero,
jaring insang, jaring insang lapis), termometer,
refraktometer dan keping secchi yang dilengkapi tali
berskala.

Metode pengambilan contoh

Contoh ikan dan air diambil setiap bulan di tiga
stasiun pengambilan contoh terpisah. Ikan di
Pagirikan ditangkap menggunakan sero dan jaring
insang lapis; di Pabean Ilir ditangkap dengan sero,
jaring insang dan jaring insang lapis; sedangkan di

Song ditangkap menggunakan jaring insang dan
jaring insang lapis.

Penangkapan ikan menggunakan jaring insang
dan jaring insang lapis dilakukan pada pagi mulai
pukul 07.00 pagi. Jaring insang dan jaring insang
lapis dipasang dan ditunggu selama satu hingga dua
jam sambil mengambil contoh air. Parameter fisik
dan kimiawi air yang diukur selama penelitian adalah
warna yang ditentukan secara visual; kecerahan
menggunakan keping secchi; suhu menggunakan
termometer; dan salinitas menggunakan
refraktometer. Sementara itu, sero dipasang dan
dibiarkan selama satu malam dan diambil hasilnya
pada keesokan harinya.

Ikan yang telah dikumpulkan lalu diidentifikasi.
Jenis ikan diidentifikasi mengacu pada Allen (1999),
Carpenter dan Niem (1998, 1999a,b, 2001a,b) dan
Kottelat et al. (1993). Habitat hidup ikan secara
vertikal ditentukan dengan mengacu kepada Froese
dan Pauly (2015).

Analisis data

Parameter-parameter yang dianalisis terkait
penciri komunitas ikan meliputi: 1) Kelimpahan
relatif (K;); 2) Indeks Keanekaragaman Shannon
(H’); 3) Indeks Keseragaman Jenis (E) dan Indeks

{.‘
L A U T ] A w A ; INDRAMATY
Pasirik "
Pabean Ilir
Cimanuk
Song
P Cimanuk
u K. Anyar
Balongan
< : 4 Sindang
| S T—1

Gambar 1. Lokasi pengambilan contoh (Samping location)
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Dominansi (D). Dihitung mengikuti Odum (1998).

HASIL
Kondisi umum perairan

Kondisi lingkungan perairan diamati dengan
mengukur beberapa parameter lingkungan berupa
suhu, kecerahan, salinitas dan pH. Kisaran suhu pada
seluruh lokasi penelitian antara 25 — 29 °C ;
kecerahan 15 — 50 cm; salinitas 22 — 33 ppm dan pH
7 — 8 unit. Secara kualitatif, mangrove di sekitar
tempat pengambilan contoh ikan memiliki kerapatan
yang cukup baik. Lebih detail, nilai per parameter
berdasarkan tiap lokasi disajikan pada Tabel 1.

Komposisi tangkapan ikan

Selama tiga bulan penelitian, ikan yang
dikoleksi berjumlah 1.826 ekor yang terdiri atas 103
jenis ikan dari 41 famili dan 14 ordo (Lampiran 1).
Ordo yang paling banyak terkoleksi berdasarkan
jenis familinya adalah Perciformes (19 famili),
Clupeiformes (4 famili) dan Pleuronectiformes (3
famili) (Gambar 2). Berdasarkan jenisnya, jenis yang
paling banyak terkoleksi berasal dari famili Gobiidae
(9 spesies), Carangidae (8 spesies) dan disusul oleh
Scianidae dan Cynoglossidae yang sama-sama
berjumlah 7 spesies (Gambar 3). Tidak ada spesies
yang mendominasi baik per stasiun ataupun secara
total.

Berdasarkan habitat hidupnya secara vertikal,
ikan yang tertangkap di muara Sungai Cimanuk
terdiri atas tiga kelompok yaitu ikan yang hidup di
dasar perairan (demersal), ikan yang hidup di kolom
perairan mendekati dasar (bentopelagis) dan ikan
yang mendiami kolom perairan (pelagis). Sebagian
besar jenis ikan yang tercatat merupakan ikan
demersal (Gambar 4).

Struktur komunitas dilihat berdasarkan indeks
keanekaragaman, indeks keseragaman dan indek
dominansinya. Nilai ketiga indeks tersebut secara

Tampubolon e al. - Keragaman Iktiofauna Muara Sungai Cimanuk

berturut-turut adalah 3,65, 0,79, dan 0,04. Nilai
indeks keseragaman yang mendekati satu dan indeks
dominansi yang mendekati nol menyatakan bahwa
penyebaran spesies relatif seragam dan tidak ada
jenis biota tertentu yang mendominasi (Odum,
1998).

PEMBAHASAN

Perairan muara merupakan wilayah yang
produktif tetapi mudah mendapat gangguan dari
berbagai aktivitas dan proses-proses
alamiah. Muara Sungai Cimanuk terletak di
Kabupaten Indramayu. Luas mangrove di muara ini
berkurang pesat dalam dua dekade yang sebagian
besar karena peralihan fungsi mangrove menjadi
tambak (Marcello, 2012). Sebenarnya perubahan
struktur dan komunitas ikan dapat menjadi indikator
kesehatan ekosistem estuari (Sheaves et al, 2012).

manusia

Namun, karena tidak pernah adanya catatan
mengenai jenis dan struktur komunitas ikan di muara

sungai ini menyebabkan hal ini tidak dapat
dilakukan.
Ordo ikan yang yang paling banyak

tertangkap jumlah individu dan jumlah jenisnya di
Muara Sungai Cimanuk adalah Perciformes
(Gambar 2). Hal ini dirasa wajar mengingat Ordo
Perciformes merupakan ordo dengan jumlah spesies
terbanyak di Superkelas Pisces (Nelson, 2006). Hal
yang senada juga ditemukan di Teluk Bintuni yang
54% dari total famili yang tertangkap merupakan
ordo Perciformes (Simanjuntak et al, 2011) dan di
delta Sungai Mahakam (Suyatna et al, 2010).
Berdasarkan familinya, kelompok ikan yang paling
banyak tertangkap berasal dari famili Ambassidae
(315 ekor), Sciaenidae (209 ekor), Leiognathidae
(190 ekor), Ariidae (180 ekor) dan Gobiidae (180)
(Gambar 3). Selain Leiognathidae yang tercatat
hanya dapat menghuni perairan payau hingga laut,

keempat famili lainnya tercatat ditemukan di

Tabel 1. Kondisi umum perairan di muara Sungai Cimanuk (General condition of Cimanuk estuary)

Stasiun Pengamatan (Field Stations)

Parameter (Parameter) Satuan (Unit)
Pagirikan Pabean Ilir Song
Suhu (temperature) °C 26 -29 25-29 27-29
Kecerahan (Transparency) cm 15-50 20-36 18 -30
Salinitas (Salinity) ppm 24 -30 22-33 20-32
pH (pH) unit 7-8 7 7-8

41



Berita Biologi 17(1) - April 2018

Perciformes 46,34
Clupeiformes 9,76
Pleuronectiformes 732
Tetraodontiformes 4. 88
o Siluriformes 428
E Beloniformes | 4.88
© Anguilliformes 488
Syngnathiformes 2,44
Synbranchiformes 244
Scorpaeniformes 2,44
Myliobatiformes 2.44
Mugiliformes 2.44
Gonorynchiformes 2,44 =41
Elopiformes | 2,44 Famili

0 20 40 80 30

53.40 67,14
10.68 8.49
8,74 5.42
485 1077
5.83 - 1002
1.94 | 033
2,01 | 027
1194 | 0,16
1 097 | 0,11
1 097 1120
§ 201 | 027
{ 2,01 w553
| 0.87 n=103 | 0.18 n=13826
0,97 Spesies 0,11 ekor
0 20 40 60 80 0 20 40 60 80

Kelimpahan relatif (Relative abundance)

Gambar 2. Sebaran jumlah famili, spesies dan ekor dalam setiap ordo (The distribution of family,

species and individual in each ordo)

perairan tawar (Nelson, 2006). Famili-famili ini
merupakan kelompok ikan yang lazim ditemukan di
perairan payau.

Fauna ikan yang tercatat pada penelitian ini
berjumlah 103 spesies. Kekayaan iktiofauna ini
relatif tinggi apabila dibandingkan dengan iktiofauna
di muara Sungai Gambia, Afrika Barat (70 spesies)
(Albaret et al, 2004); estuari Tagus, Portugis (36
spesies) (Gutiérrez-Estrada et al., 2008) dan estuari
Rio Formoso, Brazil (78 spesies) (de Paiva et al,
2009). Namun, keragaman jumlah spesies ini masih
lebih kecil daripada jumlah spesies yang dilaporkan
di estuari Mayangan (105 spesies) (Zahid et al,
2011) dan Teluk Bintuni yang juga bervegetasi
mangrove (106 spesies) (Simanjuntak et al., 2011).
Kondisi fisika kimia yang relatif baik dan mangrove
yang mengelilinginya menjadikan muara sungai ini
hunian bagi banyak jenis ikan untuk melangsungkan
siklus hidupnya.

Sebagai wilayah yang produktif,
menyediakan habitat bagi sejumlah spesies ikan
untuk berlindung, jalur ruaya, mencari makan,
daerah asuhan dan memijah. Ikan yang tertangkap di

muara

42

muara ini terdiri atas kelompok yang masih berupa
yuwana, misalnya Lagocephalus lunaris, Butis butis,
dan Psettodes erumei; dan kelompok yang telah siap
menjadi induk (telah matang gonad) seperti famili
Ariidae, famili Cynoglossidae, famili Mugilidae,
famili Sciaenidae,
caligans, dan Ophichthus rutidoderma. Berdasarkan

Terapon jarbua, Macrotrema

temuan tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa
muara Sungai Cimanuk digunakan sebagai daerah
asuhan dan pemijahan beberapa jenis ikan.

Secara vertikal, seluruh kolom air di muara
Sungai Cimanuk dihuni oleh ikan. Sebagian besar
ikan yang mendiami muara sungai ini adalah ikan
demersal. Banyaknya kelompok ikan demersal dan
bentopelagis ini terkait dengan ekosistem muara
Sungai Cimanuk yang dikelilingi oleh mangrove di
ketiga stasiun penelitian. Ekosistem mangrove
merupakan ekosistem yang unik yang di dalamnya
tedapat rantai makanan detritus (Hutchison et al,
2014). Detritus yang dihasilkan dari penguraian
serasah mangrove oleh bakteri dan fungi menjadi
bahan makanan yang penting bagi cacing, krustase
dan moluska. Merujuk pada informasi yang
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Kelimpahan Relatif
Famili (Family) Spgiimﬂ:ﬂ!lﬁm?ﬁu
(Species) (Individual)
B Ambassidze 5 315
] Sciaemdae 7 209
BEH Leiognathidze 5 150
[0 Gobiidae 9 180
I Aridae 4 180
B Clupeidze 4 92
B Cynoplossidae 7 29
[] Engraulidas 4 48
B Camgide 3 26
B Lutjanidse 4 18
[] Lainny= 46 479
Jumlah 103 1.826

Keterangan (Notes): Lingkaran dalam: sebaran jumlah spesies; lingkaran luar: sebaran jumlah tangkapan (ekor) Inner circle: species
distribution; outer circle: catch distriburion (individual))

Gambar 3. Sebaran jumlah spesies dan ekor dalam setiap famili (The distribution of species and individual

catch in each family)

70 54

50

30

20

Jumlah jenis (Species amount)

10

Demersal
(Demersal)

19 20
. T . 1

Bentopelagis Pelagis
(Benthopelagic) (Pelagic)
Habitat Ikan (Fish habitaf)

Gambar 4. Histogram jumlah jenis ikan berdasarkan habitat hidupnya secara vertikal (Fish group based on the

vertical habitat)

disampaikan oleh Froese dan Pauly (2015) bahwa
cacing, krustase dan moluska dasar merupakan
makanan utama ikan-ikan kecil yang kemudian
menjadi mangsa ikan yang berukuran lebih besar di
dasar perairan muara Sungai Cimanuk.

Komunitas ikan di muara Sungai Cimanuk
berada dalam keadaan yang stabil. Meskipun ada
beberapa jenis spesies yang tertangkap dalam jumlah

yang lebih banyak, tidak ditemukan adanya spesies
ikan yang mendominasi. Selain itu, juga ditemukan
ikan yang telah matang gonad dan adanya ikan yang
memanfaatkan relung makanan yang berbeda. Hal ini
terlihat dari nilai indeks keseragaman yang
mendekati satu (0,79) dan indeks dominansi yang
nyaris bernilai 0 (0,04). Ekosistem muara Sungai
Cimanuk diduga masih dapat menopang seluruh
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proses kehidupan ikan-ikan yang ada didalamnya.

KESIMPULAN

Muara Sungai Cimanuk memiliki keragaman
iktiofauna yang terdiri atas 103 jenis ikan dari 41
famili dan 14 ordo. Seluruh kolom perairan di muara
sungai ini dihuni oleh ikan. Ordo yang paling banyak
tertangkap dan memiliki jumlah jenis yang paling
tinggi adalah Perciformes. Famili yang paling
banyak tertangkap adalah Ambassidae,
Leiognathidae, dan Scianidae. Penyebaran spesies
relatif seragam dan tidak ditemukan adanya spesies
tertentu yang mendominasi.
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Pedoman Penulisan Naskah Berita Biologi

Berita Biologi adalah jurnal yang menerbitkan artikel kemajuan penelitian di bidang biologi dan ilmu-ilmu terkait di Indonesia. Berita
Biologi memuat karya tulis ilmiah asli berupa makalah hasil penelitian, komunikasi pendek dan tinjauan kembali yang belum pernah diterbitkan
atau tidak sedang dikirim ke media lain. Masalah yang diliput harus menampilkan aspek atau informasi baru.

Tipe naskah

1.

Makalah lengkap hasil penelitian (original paper)
Naskah merupakan hasil penelitian sendiri yang mengangkat topik yang up fo date, tidak lebih dari 15 halaman termasuk tabel dan
gambar. Pencantuman lampiran seperlunya, namun redaksi berhak mengurangi atau meniadakan lampiran.

2. Komunikasi pendek (short communication)

Komuniasi pendek merupakan makalah hasil penelitian yang ingin dipublikasikan secara cepat karena hasil termuan yang menarik, spesifik
dan baru, agar dapat segera diketahui oleh umum. Artikel yang ditulis tidak lebih dari 10 halaman. Hasil dan pembahasan boleh digabung.

3. Tinjauan kembali (review)

Tinjauan kembali merupakan rangkuman tinjauan ilmiah yang sistematis-kritis secara ringkas namun mendalam terhadap topik penelitian
tertentu. Hal yang ditinjau meliputi segala sesuatu yang relevan terhadap topik tinjauan yang memberikan gambaran ‘state of the art’, meli-
puti temuan awal, kemajuan hingga issue terkini, termasuk perdebatan dan kesenjangan yang ada dalam topik yang dibahas. Tinjauan ulang
ini harus merangkum minimal 30 artikel.

Struktur naskah

1. Bahasa
Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Indonesia atau Inggris yang baik dan benar.

2. Judul
Judul diberikan dalam bahasa Indonesia dan Inggris. Judul harus singkat, jelas dan mencerminkan isi naskah dengan diikuti oleh nama serta
alamat surat menyurat penulis dan alamat email. Nama penulis untuk korespondensi diberi tanda amplop cetak atas (superscript).

3. Abstrak
Abstrak dibuat dalam dua bahasa, bahasa Indonesia dan Inggris. Abstrak memuat secara singkat tentang latar belakang, tujuan, metode, hasil
yang signifikan, kesimpulan dan implikasi hasil penelitian. Abstrak berisi maksimum 200 kata, spasi tunggal. Di bawah abstrak dicantumkan
kata kunci yang terdiri atas maksimum enam kata, dimana kata pertama adalah yang terpenting. Abstrak dalam Bahasa Inggris merupakan
terjemahan dari Bahasa Indonesia. Editor berhak untuk mengedit abstrak demi alasan kejelasan isi abstrak.

4. Pendahuluan
Pendahuluan berisi latar belakang, permasalahan dan tujuan penelitian. Perlu disebutkan juga studi terdahulu yang pernah dilakukan terkait
dengan penelitian yang dilakukan.

5. Bahan dan cara kerja
Bahan dan cara kerja berisi informasi mengenai metoda yang digunakan dalam penelitian. Pada bagian ini boleh dibuat sub-judul yang
sesuai dengan tahapan penelitian. Metoda harus dipaparkan dengan jelas sesuai dengan standar topik penelitian dan dapat diulang oleh
peneliti lain. Apabila metoda yang digunakan adalah metoda yang sudah baku cukup ditulis sitasinya dan apabila ada modifikasi maka harus
dituliskan dengan jelas bagian mana dan hal apa yang dimodifikasi.

6. Hasil
Hasil memuat data ataupun informasi utama yang diperoleh berdasarkan metoda yang digunakan. Apabila ingin mengacu pada suatu tabel/
grafik/diagram atau gambar, maka hasil yang terdapat pada bagian tersebut dapat diuraikan dengan jelas dengan tidak menggunakan kalimat
‘Lihat Tabel 1°. Apabila menggunakan nilai rata- rata maka harus menyertakan pula standar deviasinya.

7. Pembahasan
Pembahasan bukan merupakan pengulangan dari hasil. Pembahasan mengungkap alasan didapatkannya hasil dan arti atau makna dari hasil
yang didapat tersebut. Bila memungkinkan, hasil penelitian ini dapat dibandingkan dengan studi terdahulu.

8. Kesimpulan
Kesimpulan berisi infomasi yang menyimpulkan hasil penelitian, sesuai dengan tujuan penelitian, dan penelitian berikutnya yang bisa
dilakukan.

9. Ucapan terima kasih
Bagian ini berisi ucapan terima kasih kepada suatu instansi jika penelitian ini didanai atau didukungan oleh instansi tersebut, ataupun kepada
pihak yang membantu langsung penelitian atau penulisan artikel ini.

10. Daftar pustaka
Pada bagian ini, tidak diperkenankan untuk mensitasi artikel yang tidak melalui proses peer review. Apabila harus menyitir dari "laporan"
atau "komunikasi personal” dituliskan 'unpublished dan tidak perlu ditampilkan di daftar pustaka. Daftar pustaka harus berisi informasi yang
up to date yang sebagian besar berasal dari original papers dan penulisan terbitan berkala ilmiah (nama jurnal) tidak disingkat.

Format naskah

1. Naskah diketik dengan menggunakan program Microsoft Word, huruf New Times Roman ukuran 12, spasi ganda kecuali Abstrak. Batas kiri
-kanan atas-bawah masing-masing 2,5 cm. Maksimum isi naskah 15 halaman termasuk ilustrasi dan tabel.

2. Penulisan bilangan pecahan dengan koma mengikuti bahasa yang ditulis menggunakan dua angka desimal di belakang koma. Apabila
menggunakan Bahasa Indonesia, angka desimal ditulis dengan menggunakan koma (,) dan ditulis dengan menggunakan titik (.) bila
menggunakan bahasa Inggris. Contoh: Panjang buku adalah 2,5 cm. Lenght of the book is 2.5 cm. Penulisan angka 1-9 ditulis dalam kata
kecuali bila bilangan satuan ukur, sedangkan angka 10 dan seterusnya ditulis dengan angka. Contoh lima orang siswa, panjang buku 5 cm.

3. Penulisan satuan mengikuti aturan international system of units.

4. Nama takson dan kategori taksonomi ditulis dengan merujuk kepada aturan standar yang diakui. Untuk tumbuhan menggunakan
International Code of Botanical Nomenclature (ICBN), untuk hewan menggunakan International Code of Zoological Nomenclature (ICZN),
untuk jamur International Code of Nomenclature for Algae, Fungi and Plant (ICFAFP), International Code of Nomenclature of Bacteria
(ICNB), dan untuk organisme yang lain merujuk pada kesepakatan Internasional. Penulisan nama takson lengkap dengan nama author hanya
dilakukan pada bagian deskripsi takson, misalnya pada naskah taksonomi. Penulisan nama takson untuk bidang lainnya tidak perlu
menggunakan nama author.

5. Tata nama di bidang genetika dan kimia merujuk kepada aturan baku terbaru yang berlaku.

6. Ilustrasi dapat berupa foto (hitam putih atau berwarna) atau gambar tangan (/ine drawing).

7. Tabel
Tabel diberi judul yang singkat dan jelas, spasi tunggal dalam bahasa Indonesia dan Inggris, sehingga Tabel dapat berdiri sendiri. Tabel
diberi nomor urut sesuai dengan keterangan dalam teks. Keterangan Tabel diletakkan di bawah Tabel. Tabel tidak dibuat tertutup dengan
garis vertikal, hanya menggunakan garis horisontal yang memisahkan judul dan batas bawah. Paragraf pada isi tabel dibuat satu spasi.
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